
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 

No. 070985 Onowaembo Kota Gunungsitoli, maka dapat diambil kesimpulan 

dari hasil analisa penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, sebagai 

berikut: 

1. Dalam upaya mencegahan pelecehan seksual di sekolah SD Negeri 

070985 Onowaembo Kota Gunungsitoli, Adanya peraturan dan tata 

tertib yang melibatkan larangan pelecehan seksual, pengawasan 

keamanan, jaminan keamanan dan kenyamanan siswa, serta 

kerjasama antara komite sekolah dan orangtua untuk pengawasan 

dan perlindungan anak. Selain itu, terdapat upaya untuk 

meningkatkan nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan ibadah 

bulanan, kerjasama dengan Komisi Perlindungan Anak untuk 

edukasi tentang hak-hak anak, pemahaman hak perlindungan anak 

melalui kurikulum pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler seperti seni dan berdiskusi, serta fasilitasi sanitasi 

sesuai dengan gender. Secara keseluruhan, sekolah berkomitmen 

untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan holistik siswa. 

2. Sikap dan tanggungjawab sekolah atas pencegahan pelecehan pada 

siswa di SD Negeri 070985 Onowaembo Kota Gunungsitoli, 

Kebijakan dan aturan yang tegas, dukungan dan pengawasan bagi 

anak didik serta keterlibatan guru, pengawasan dan kontrol 

keamanan selama aktivitas sekolah,  Membangun hubungan yang 

baik dan positif dengan setiap siswa, implementasi sistem 

pemantauan yang sistematis bagi siswa, prosedur yang jelas dalam 

melaporkan kasus pelecehan seksual kepada pihak berwenang yang 

berkompeten. 

 



1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti dapat memberikan saran singkat terkait upaya – upaya pencegahan 

pelecehan seksual di SD Negeri No. 070895 Onowaembo Kota Gunungsitoli 

yang bersifat membangun demi kemajuan para guru di  SD Negeri No. 

070895 Onowaembo Kota Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli berdasarkan hasil 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Dalam upaya mencegah pelecehan seksual di SD Negeri 070985 

Onowaembo Kota Gunungsitoli, penting untuk memperkuat 

implementasi peraturan dan tata tertib yang mengarah pada 

larangan pelecehan seksual serta pengawasan keamanan yang ketat 

di lingkungan sekolah. Sekolah juga dapat meningkatkan kerjasama 

antara komite sekolah dan orangtua untuk memastikan pengawasan 

dan perlindungan anak yang lebih efektif. Selain itu, kegiatan 

ibadah bulanan dan kerjasama dengan Komisi Perlindungan Anak 

dapat memperkaya nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan 

pemahaman tentang hak-hak anak. Di samping itu, memasukkan 

pemahaman hak perlindungan anak ke dalam kurikulum 

pembelajaran dan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 

seperti seni dan diskusi akan membantu meningkatkan kesadaran 

siswa tentang isu ini. Fasilitasi sanitasi yang memperhatikan 

kebutuhan gender juga perlu diperhatikan. Dengan komitmen untuk 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan holistik siswa, sekolah dapat menjadi wadah yang 

positif bagi pertumbuhan dan pembelajaran 

2. Ketegasan Sikap dan tanggungjawab Sekolah SD Negeri 070985 

Onowaembo Kota Gunungsitoli: Sekolah harus menetapkan 

kebijakan dan aturan yang jelas mengenai larangan pelecehan 

seksual, serta konsekuensi bagi pelanggarannya. Kebijakan ini 

harus dikomunikasikan dengan jelas kepada seluruh pihak terkait, 

termasuk guru, siswa, dan orangtua. Dukungan dan Pengawasan 

bagi Anak Didik: Sekolah perlu memberikan dukungan emosional 



dan psikologis kepada siswa untuk meningkatkan kesadaran dan 

keberanian mereka dalam melaporkan kasus pelecehan. 

Pengawasan terhadap kondisi psikologis siswa juga perlu 

diperhatikan. Keterlibatan Guru: Guru harus dilibatkan secara aktif 

dalam mendeteksi dan mencegah kasus pelecehan seksual. Mereka 

harus dilatih untuk mengenali tanda-tanda pelecehan dan 

menangani kasus tersebut dengan sensitif dan tepat. Pengawasan 

dan Kontrol Keamanan Selama Aktivitas Sekolah: Sekolah harus 

memastikan adanya pengawasan dan kontrol keamanan yang ketat 

selama semua aktivitas sekolah, termasuk di dalam kelas, di ruang 

makan, dan di area bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


